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ABSTRACT

This study aims to explore the initial profile of high school students’
self-efficacy in Biology learning, particularly on the topic of the human
circulatory system. A descriptive quantitative approach was employed,
involving 36 eleventh-grade students from a public senior high school
in Tasikmalaya City selected through purposive sampling. The research
instrument consisted of a self efficacy questionnaire that had been
validated by experts and developed based on Bandura’s theory,
encompassing three main dimensions: level, magnitude, and strength.
The instrument comprised 45 items measured using a 0—100 scale. The
findings revealed that students’ self efficacy was categorized as
moderate, with an overall percentage of 74%. Specifically, the
magnitude and strength dimensions each reached 74%, while the
generality dimension attained 76%. These results indicate that students
possess a relatively adequate level of self confidence; however, it has
not yet been fully optimized in dealing with complex learning tasks.
Lower levels of self efficacy were also reflected in limited confidence, a
high dependence on teachers, and low active participation in the
learning process. Therefore, instructional innovations are needed to
enhance students’ active engagement, such as the integration of
computational thinking approaches and the use of virtual laboratories.
This study provides important implications for the development of
instructional strategies that not only emphasize cognitive achievement
but also strengthen students’ affective aspects.
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran abad ke-21 menuntut
peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan  konseptual, tetapi juga
memiliki  kemampuan berpikir  kritis,
pemecahan masalah, serta kepercayaan diri
dalam menghadapi berbagai tantangan
akademik. Pengembangan kompetensi abad
ke-21 menuntut perhatian pada berbagai
aspek penting, di adalah
penguatan self efficacy serta kemampuan
berpikir kreatif (Anjiana et al., 2024).
Tuntutan dalam pembelajaran Biologi
menjadi semakin kompleks karena peserta
didik diharapkan mampu memahami konsep
abstrak sekaligus menerapkannya dalam
konteks kehidupan nyata. Kondisi ini
mengharuskan adanya keseimbangan antara
aspek kognitif dan afektif dalam proses
pembelajaran (Arsyad et al., 2025).

antaranya

Salah satu aspek afektif yang memiliki
peran penting dalam keberhasilan belajar
adalah  self efficacy. Self efficacy
didefinisikan sebagai keyakinan seseorang
terhadap kemampuan dirinya dalam
melakukan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Bandura,
1999). Self efficacy juga mengacu pada
kemampuan yang dirasakan untuk belajar
atau mengambil tindakan pada tingkat yang
ditentukan (Bandura, 1997). Peserta didik
dengan tingkat self efficacy yang tinggi
cenderung lebih percaya diri, gigih dalam
menghadapi  kesulitan, serta memiliki
motivasi belajar yang lebih baik (Badriah et
al., 2022). Sebaliknya, peserta didik dengan
self efficacy rendah cenderung mudah
menyerah, menghindari tantangan, dan
kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa self efficacy peserta
didik dalam pembelajaran Biologi masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
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rendahnya partisipasi aktif peserta didik,
keberanian dalam
serta

kurangnya
mengemukakan pendapat,
kecenderungan bergantung pada guru dalam
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran
yang masih didominasi oleh pendekatan
konvensional dan berpusat pada guru
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
kurang berkembangnya kepercayaan diri
peserta didik. Peserta didik lebih sering
berperan sebagai penerima
daripada sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuan (Pringgandinie &
Devi, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran
modern dan praktik yang berlangsung di
kelas. Situasi ini menuntut adanya inovasi
pembelajaran yang mampu meningkatkan

informasi

keterlibatan aktif peserta didik sekaligus
memperkuat self efficacy mereka. Salah satu
pendekatan yang dipandang berpotensi
mendukung hal tersebut adalah
computational thinking, yang menekankan
pada proses berpikir sistematis melalui
tahapan dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, dan  perancangan  solusi.
Pendekatan ini memberikan peluang bagi
peserta didik untuk lebih aktif, mandiri, dan
reflektif dalam proses belajar (Marifah,
2022).

Pemanfaatan  teknologi, seperti
laboratorium virtual, juga menjadi alternatif
yang dapat mendukung pembelajaran
Biologi. Melalui laboratorium virtual,
peserta didik dapat melakukan eksperimen
secara interaktif, fleksibel, dan aman tanpa
keterbatasan alat maupun risiko seperti pada
laboratorium nyata (Sa’adah et al., 2025).

Pengalaman belajar ini memungkinkan
peserta  didik  untuk  bereksplorasi,
melakukan kesalahan, dan mencoba
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kembali, sehingga berpotensi membantu
membangun keyakinan terhadap
kemampuan diri (Agung et al., 2024).

Integrasi pendekatan pembelajaran
dengan dukungan teknologi tersebut
diperkirakan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih bermakna dan menantang.
Keterlibatan aktif dalam memahami konsep
dan menyelesaikan masalah memberikan
peluang  bagi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar yang dapat
mendukung berkembangnya self efficacy.
Pendekatan ini tidak hanya berpotensi
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga aspek
afektif peserta didik.

Hasil pendahuluan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik masih memiliki tingkat self efficacy
pada kategori rendah hingga sedang dalam
pembelajaran Biologi. Temuan ini menjadi
dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut
upaya peningkatan self efficacy melalui
penerapan pembelajaran yang lebih inovatif.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara lebih mendalam
bagaimana gambaran awal self efficacy
peserta didik serta pentingnya
pengembangan model pembelajaran yang
meningkatkan keyakinan  diri
dalam belajar Biologi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif, tetapi juga pada
penguatan karakter dan kepercayaan diri
peserta didik.

Self efficacy merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan suatu tugas atau menghadapi
situasi tertentu (Muchtar et al., 2024).
Konsep ini diperkenalkan oleh Albert
Bandura melalui teori kognitif-sosial dan
kini dianggap sebagai salah satu faktor

observasi

mampu
mereka

Volume 7, Issue 2, May 2026

penting yang memengaruhi keberhasilan
individu (Fismasari et al., 2025). Individu
yang memiliki self efficacy tinggi percaya
bahwa mereka mampu mengendalikan
peristiwa yang memengaruhi kehidupan dan
hasil usahanya.

Self efficacy sangat penting bagi
peserta didik untuk mengontrol dirinya
dalam mencapai tujuan akademik (Novita et
al., 2023). Jika materi-materi ini dikaji lebih
mendalam dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, maka sangat
berpotensi untuk mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan proses sains
serta efikasi diri peserta didik (Hernawati et
al., 2018). Self efficacy merupakan
keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan.

Berdasarkan pada konteks pendidikan,
self efficacy menggambarkan sejauh mana
peserta didik yakin akan kemampuannya
dalam memahami materi, menyelesaikan
tugas akademik, serta mengatasi kesulitan
belajar yang dihadapi (Sodik et al., 2024).

Budaya pendidikan yang  seringkali
menekankan  disiplin, ketekunan, dan
komitmen dalam mencapai keunggulan

ilmiah serta moral, self efficacy menjadi
landasan yang sangat relevan (Eva et al.,
2021).  Self efficacy, seperti yang
didefinisikan oleh Bandura, mempengaruhi
persepsi peserta didik tentang tantangan dan
kegigihan mereka. Self efficacy yang baik
akan memungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran  yang  diinginkan, dan
mempunyai dampak substansial terhadap
proses pembelajaran (Yulita, 2025).

Peserta didik dengan self efficacy
tinggi cenderung menunjukkan motivasi
belajar yang kuat, berani mengambil risiko
intelektual, serta tidak mudah menyerah
ketika menemui hambatan(Yustikasari &
Wahyuni, 2024). Mereka melihat tantangan
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sebagai peluang untuk berkembang dan
belajar lebih dalam, bukan sebagai ancaman
terhadap kemampuan diri. Sebaliknya,
peserta didik dengan rendah sering kali
meragukan sendiri,
cenderung  menghindari  tugas  yang
menantang, dan mudah kehilangan motivasi
ketika menghadapi kesulitan (Nurhijatina &
Rosikh, 2022).

Peserta didik yang memiliki self
efficacy akan mendorong minat untuk
menuntut maka dari itu akan
menghasilkan target belajar yang baik
(Anjiana et al, 2024). Ini mencakup
berbagai komponen psikologis, termasuk
motivasi, keterampilan  kognitif, dan
kepercayaan diri, yang secara kolektif
mempengaruhi  pendekatan  seseorang
terhadap tantangan. Self efficacy memainkan
peran penting dalam konteks pendidikan,
mempengaruhi peserta  didik,
strategi pembelajaran, dan ketahanan dalam

kemampuannya

ilmu,

motivasi

menghadapi tantangan.

Secara karakteristik, self efficacy
bersifat dinamis dan kontekstual, artinya
tingkat keyakinan diri seseorang dapat
berubah tergantung pada pengalaman
belajar, lingkungan sosial, maupun jenis
tugas yang dihadapi. Faktor-faktor seperti
keberhasilan sebelumnya, dukungan dari
guru dan teman sebaya, serta suasana belajar
yang positif dapat memperkuat self efficacy
peserta didik (Fitria Umami & Agustin,
2025). Sebaliknya, pengalaman gagal
berulang tanpa dukungan atau bimbingan
yang memadai dapat menurunkannya. Oleh
sebab itu, pengembangan self efficacy tidak
bersifat instan, melainkan merupakan hasil
dari proses belajar yang berkesinambungan
dan penuh makna (Wijayati et al., 2022).

Self efficacy dalam pembelajaran
Biologi memiliki peran penting karena
memengaruhi cara peserta didik berpikir,
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berperilaku, dan bereaksi terhadap tantangan
ilmiah. Keyakinan diri ini berfungsi sebagai
penggerak internal yang memengaruhi
motivasi belajar, pemilihan strategi kognitif,
serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang menuntut penalaran ilmiah
(Suryani et al., 2020). Peserta didik dengan
self efficacy yang kuat lebih aktif dalam
diskusi, berani melakukan eksperimen, dan
mampu mempertahankan usaha mereka
hingga menemukan solusi yang tepat
(Anjiana et al., 2024). Dengan demikian, self
efficacy bukan sekadar aspek psikologis,
tetapi juga komponen penting dalam
pembentukan kemandirian belajar dan
pencapaian hasil akademik yang optimal,
khususnya pada pembelajaran sains dan
biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif untuk
menggambarkan kondisi awal self-efficacy
peserta didik. Pelaksanaan penelitian
dilakukan di salah satu SMA Negeri di Kota
Tasikmalaya pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas XI yang dipilih melalui
teknik dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 36 peserta
didik. Mengingat sampel yang digunakan

purposive  sampling

terbatas pada satu kelas, hasil penelitian
bersifat kontekstual dan tidak ditujukan
untuk generalisasi pada populasi yang lebih
luas.

Pengukuran self efficacy dilakukan
menggunakan instrumen angket yang telah
melalui proses validasi oleh ahli (expert
judgment). Instrumen ini dikembangkan
berdasarkan teori Albert Bandura (1997),
dengan mengacu pada tiga dimensi utama,
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yaitu level (tingkat kesulitan tugas yang
diyakini mampu diselesaikan), magnitude
(luas bidang tugas yang dapat ditangani),
dan strength (kekuatan keyakinan individu
terhadap kemampuannya). Jumlah butir
instrumen yang digunakan sebanyak 45
pernyataan. Selain itu, instrumen juga
mengadaptasi skala General Self Efficacy
yang dikembangkan oleh (Luszczynska et
al., 2009) sebagaimana digunakan dalam
penelitian (Hernawati et al., 2018) skala
pengukuran yang digunakan adalah rentang
0—-100 sesuai dengan rekomendasi Bandura
untuk memperoleh gambaran yang lebih
sensitif terhadap tingkat keyakinan diri
peserta didik dalam menyelesaikan tugas
akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi pendahuluan
menunjukkan bahwa self efficacy peserta
didik berada pada kategori cukup dengan
persentase sebesar 74%. Secara rinci,
capaian pada setiap dimensi adalah sebagai
berikut :

Tabel 1 Capaian Persentase Self Efficacy

Dimensi Persentase | Kategori
Magnitude 74 Cukup
Strength 74 Cukup
Generality 76 Cukup

Berdasarkan hasil observasi

pendahuluan yang dilakukan di kelas
penelitian, diperoleh gambaran awal
mengenai tingkat self efficacy peserta didik
dalam pembelajaran Biologi, khususnya
pada materi yang menuntut pemahaman
konseptual dan pemecahan masalah.
Observasi dilakukan melalui kombinasi
angket self efficacy, wawancara terbatas,
serta pengamatan langsung selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih berada
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pada kategori self efficacy sedang hingga
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa
indikator utama, yaitu: (1) keyakinan dalam
menyelesaikan tugas yang bersifat analitis
masih rendah, (2) kecenderungan mudah
menyerah ketika menghadapi soal yang
kompleks, (3) ketergantungan yang tinggi
terhadap guru atau teman sebaya, serta (4)
kurangnya dalam
mengemukakan pendapat atau jawaban.
Secara kuantitatif, presentase self
efficacy peserta didik belum mencapai
kategori optimal. Sebagian besar peserta

keberanian

didik menunjukkan keraguan terhadap
kemampuan dirinya dalam memahami
konsep Biologi secara mendalam, terutama
ketika dihadapkan pada permasalahan
berbasis konteks nyata. Selain itu, hasil
wawancara mengungkapkan bahwa peserta
didik cenderung merasa takut salah dan
kurang percaya diri dalam  proses
pembelajaran, yang berdampak pada
rendahnya partisipasi aktif di kelas.

Temuan observasi juga
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang selama ini digunakan masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang berpusat
pada guru. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik kurang memperoleh pengalaman
belajar yang menantang dan bermakna,
sehingga belum mampu membangun
kepercayaan diri akademik secara optimal.

Rendahnya self efficacy peserta didik
yang  ditemukan  dalam  observasi
pendahuluan menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran
abad ke-21 dengan praktik pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Self efficacy
merupakan aspek penting dalam proses
belajar karena berperan dalam menentukan
bagaimana peserta didik berpikir, merasa,
memotivasi diri, dan bertindak dalam
menghadapi tugas akademik (Xing & Lu,

Eksplorasi Self Efficacy Peserta Didik SMA Pada... — 472

Ita Yuliastuti



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

2022). Self efficacy pada
dikembangkan  tidak  hanya  melalui
pengalaman pribadi, tetapi juga melalui
pengamatan  pengalaman orang lain
(Rahmawati et al., 2024).

Temuan ini mengindikasikan bahwa
peserta didik belum memiliki pengalaman
belajar yang cukup untuk membangun
keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
Self efficacy tidak terbentuk secara instan,
melainkan berkembang melalui pengalaman
keberhasilan

individu

(mastery experience),
pengamatan terhadap orang lain (vicarious
experience), persuasi sosial, serta kondisi
psikologis
pembelajaran yang masih bersifat pasif,
peluang untuk memperoleh pengalaman-

individu. Dalam  konteks

pengalaman tersebut menjadi  sangat
terbatas.

Integrasi pendekatan computational
thinking  dengan laboratorium  virtual
berpotensi menjadi solusi untuk

meningkatkan self efficacy peserta didik.
Pendekatan
mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
dalam proses pemecahan masalah melalui
tahapan  berpikir  sistematis,  seperti
dekomposisi masalah, pengenalan pola,
abstraksi, dan perancangan algoritma (Afiah
et al, 2023). Keterlibatan aktif ini
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengalami keberhasilan secara
langsung, yang merupakan faktor utama
dalam pembentukan self efficacy.

Selain itu, penggunaan laboratorium
virtual memungkinkan peserta didik untuk
melakukan eksplorasi konsep secara mandiri
tanpa  takut  melakukan  kesalahan.
Lingkungan belajar yang aman dan fleksibel

computational thinking

ini dapat mengurangi kecemasan akademik
serta meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik dalam mencoba dan menguji
pemahaman mereka (Zahra et al., 2025).
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Ketika peserta didik berhasil menyelesaikan
simulasi atau eksperimen virtual, hal
tersebut akan memperkuat keyakinan
mereka terhadap kemampuan diri.

Hasil observasi juga memperlihatkan
bahwa rendahnya self efficacy berkorelasi
dengan rendahnya partisipasi aktif dan
keterampilan berpikir ilmiah peserta didik.
Kondisi ini sejalan dengan berbagai temuan
(Fismasari et al., 2025) bahwa peserta didik
dengan self efficacy tinggi cenderung lebih
gigih, lebih aktif, dan memiliki performa
akademik yang lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik yang memiliki self
efficacy rendah.

Dengan  demikian,  diperlukan
inovasi pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep, tetapi
juga pada penguatan aspek afektif,
khususnya  self  efficacy. Menurut
Muslimawati et al.,, (2023) pendekatan
pembelajaran  yang dirancang dalam
penelitian  ini  diharapkan
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna,  meningkatkan  keterlibatan
peserta didik, serta membangun kepercayaan
diri mereka dalam menghadapi tantangan
akademik.

Secara keseluruhan, hasil observasi
pendahuluan ini menjadi dasar yang kuat

mampu

untuk mengembangkan intervensi
pembelajaran yang lebih efektif.
Peningkatan self efficacy peserta didik
diharapkan tidak hanya berdampak pada
hasil belajar, tetapi juga pada kemampuan
mereka dalam menghadapi permasalahan
nyata secara mandiri dan percaya diri.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat self efficacy peserta didik dalam
pembelajaran Biologi pada materi sistem
peredaran darah manusia berada pada kategori
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cukup dengan persentase sebesar 74%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta
didik telah memiliki keyakinan diri yang
relatif memadai dalam menghadapi tugas
pembelajaran, namun masih diperlukan upaya
penguatan agar mereka lebih siap dalam
menghadapi tuntutan belajar yang lebih
kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya mampu mengembangkan
self efficacy secara optimal. Pembelajaran
Biologi masih cenderung berfokus pada aspek
hafalan dan pemahaman konsep, sehingga
kurang memberikan pengalaman belajar yang
mendorong kepercayaan diri peserta didik
dalam  mengeksplorasi, mencoba, dan
menyelesaikan permasalahan secara mandiri.
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